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Abstrak 
Kegiatan belajar dan mengajar di dalam kelas terkadang terlaksana dengan monoton, selanjutnya 
rendahnya pencapaian hasil belajar siswa di dalam kelas, dan rendahnya inovasi dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Dalam permasalahan ini guru harus bisa melakukan kegiatan 
pembelajaran yang bersifat dua arah atau pembelajaran yang berpusat pada siswa bisa menggunakan 
model pembelajaran cooperatif type jigsaw akan lebih efektif. Dalam pembelajaran IPS siswa 
diprioritaskan agar dapat memiliki keterampilan sosial, karena melalui keterampilan sosial inilah siswa 
akan dapat bekerja sama dengan baik dan berkomunikasi dengan baik. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan (library research). Dalam penelitian yang dilakukan pada 
studi pustaka ini yaitu dengan cara membaca buku serta sumber data yang memuat data dari berbagai 
literatur.  
Kata Kunci : Cooperatif Learning, Jigsaw,keterampilan sosial 

 
Abstract 

Learning and teaching activities in the classroom are sometimes carried out in a monotonous manner, 
furthermore the low achievement of student learning outcomes in the classroom, and low innovation 
in the learning process in the classroom. In this problem, the teacher must be able to carry out two-
way learning activities or student-centered learning can use the jigsaw type cooperative learning 
model to be more effective. In social studies learning, students are prioritized to have social skills, 
because through these social skills students will be able to work well together and communicate well. 
The type of research used in this research is library research. In the research conducted on this 
literature study, namely by reading books and data sources that contain data from various literatures.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada tingkatan sekolah dasar adalah langkah awal siswa untuk mengembangkan 

seluruh pengetahuan dan segala potensinya ke tingkatan yang lebih tinggi lagi. Ada tiga komponen 

yang harus terus ditingkatkan dalam kurikulum sekolah dasar, yang pertama adalah aspek kognitif 

(pengetahuan), yang selanjutnya adalah aspek psikomotorik (keterampilan), dan yang ketiga adalah 

aspek afektif (sikap). Seluruh komponen tersebut saling terkait, sehingga semua siswa siswi sekolah 

dasar harus bisa memenuhi serta mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.  

Tujuan dari pembelajaran IPS antara lain adalah peserta didik dibekali agar dapat 

mengembangkan diri dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya yang dimilikinya sehingga 

siap dalam menghadapi segala tantangan dan perubahan di masa yang akan datang. Adapun dari 
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tujuan pendidikan IPS pada kurikulum 2006 yaitu: 1) mempelajari konsep-konsep yang berhubungan 

dengan masyarakat serta lingkungannya,2) kemampuan dasar yang dimiliki agar berpikir kritis dan 

logis, rasa ingin tahu, inkuiri, pemecahan masalah, serta keterampilan kehidupan sosial, 3) dapat 

memiliki kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan serta kesadarannya, 4) dapat memiliki 

kemampuan dalam komunikasi, kerja sama, serta kompetisi didalam masyarakat yang majemuk 

ditingkat lokal.  

Dikutip dari Isjoni (2013:16) cooperative learning merupakan sebuah model pembelajaran 

yang saat ini kegiatan belajar berpuasat pada siswa, apalagi pada saat mengatasi masalah yang 

ditemukan seperti mengaktifkan siswa, siswa sulit kerja sama dengan yang lainnya, siswa tidak peduli 

pada orang lain dan agresif. Dari pernyataan tersebut bermakna bahwa pada pelaksanaan 

pembelajaran cooperative, guru memantau, mendengarkan, serta memberikan umpan balik pada 

siswa. Disini guru berperan sebagai falsilitator yang memfalsilitasi siswa untuk berdiskusi kelompok 

yang akan dilakukan baik itu berupa bimbingan ataupun motivasi yang diberikan pada siswa.  

Menurut Sapriya, keterampilan sosial adalah keterampilan sosial dengan dimensi intrinsik, 

meliputi keterampilan meneliti, keterampilan berpikir, keterampilan keterlibatan sosial, dan 

keterampilan berkomunikasi. Bandura menekankan dalam Gredler bahwa, dalam konsep psikologis, 

manusia menjadi determinan faktor sosial sebagai akibat dari interaksi yang berlangsung terus-

menerus.Faktor lingkungan dan faktor pribadi digambarkan sebagai hasil interaksi berkelanjutan 

antara individu dan determinan lingkungan. Kompetensi keterampilan sosial adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi berlangsungnya proses interaksi antara siswa dengan lingkungan.Riggio & Reichard 

menyebutkan bahwa kompetensi yang menyertainya harus secara alami melekat pada kepribadian 

siswa, artinya kompetensi tersebut wajib dimiliki siswa di semua disiplin ilmu. Komponen kunci dari 

kecerdasan sosial, yaitu keterampilan sosial, meliputi: 1) keterampilan untuk mengekspresikan diri 

dalam interaksi sosial, 2) keterampilan untuk "membaca" dan memahami situasi sosial yang berbeda, 

3) pengetahuan tentang peran dan norma sosial, 4) interpersonal. kemampuan pemecahan masalah, 

5) keterampilan sosial bermain peran.  

Dalam memecahkan masalah tersebut, maka pembelajaran cooperatif type jigsaw akan lebih 

efektif. Kemudian pengaruh dari model pembelajaran jigsaw yang strategi pembelajarannya dikatakan 

efektif membuat penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut,dikarenakan pebelajar dapat saling 

mendukung, membantu, serta bekerja sama saling tergantung dalam menyelesaikan tugas pada 

proses belajarnya. Selain itu strategi tersebut dapat menambah keterampilan sosial siswa dalam 

kolaborasi untuk menyelesaikan tugas kelompoknya, seperti pada kelompok mereka dibagi peran 

sesuai tugasnya contohnya peran penulis, pembuat kesimpulan, penentu materi, dan falsilitator. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan (library research). 

Dalam penelitian yang dilakukan pada studi pustaka ini yaitu dengan cara membaca buku serta sumber 

data yang memuat data dari berbagai literatur. Metode penelitian merupakan suatu cara untuk 

mengumpulkan, mencari atau mendapatkan data yang dipakai dalam penyusunan suatu karya ilmiah. 

Penelitian dengan metode kajian pustaka ini terdapat 4 langkah dalam memperoleh hasil penelitian, 

antara lain menggabungkan bahan-bahan penelitian, memahami bahan kepustakaan, menuliskan 

bahan penelitian, serta mengolah catatan penelitian? Bahan. Penelitian ini menghasilkan data secara 

deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh jawaban melalui berbagai pendapat atau persepsi 

seseorang dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, maka dari itu penelitian ini dilakukan 

secara kualitatif deskriptif yaitu menggunakan kata-kata bukan berbentuk angka.  
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Instrumen penelitian ini berupa jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

pengaruh atau dampak dari penerapan kebijakan merdeka belajar. Sumber penelitian ini berupa 

beberapa artikel yang akan dikaji yang berasal dari situs web DOAJ, Google Scholar, dan Sinta. Tujuan 

dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model cooperative 

learning type jigsaw untuk meningkatkan keterampilan siswa SD dalam pembelajaran IPS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembelajaran IPS siswa diprioritaskan agar dapat memiliki keterampilan sosial, karena 

melalui keterampilan sosial inilah siswa akan dapat bekerja sama dengan baik dan berkomunikasi 

dengan baik. Guru sebagai fasilitator dapat memfasilitasi siswa agar dapat memiliki berbagai macam 

keterampilan sosial dengan berbagai macam cara salah satu contohnya yaitu keterampilan dalam 

membagi, yaitu guru membantu mengarahkan dan membiasakan siswa agar dapat membantu ketika 

ada yang sedang mengalami kesulitan. Siswa akan dibiasakan agar dapat membagi waktu, dan berbagi 

dalam hal wujud benda. Keterampilan sosial ini mampu membantu siswa dalam kelancaran 

berkomunikasi, selanjutnya melalui keterampilan sosial juga akan mempermudah siswa untuk mampu 

berineraksi dan bekerja sama dalam hal mengemukakan pendapat, dan dapat menerima saran untuk 

setiap permasalahan yang belum terselesaikan. Guru juga harus mampu mengenalkan lingkungan fisik 

kepada siswa yang diharapkan siswa mampu memahami lingkungan fisik dan dapat menjadi warga 

negara yang baik dalam lingkungan masyarakat.  

Dewasa ini kegiatan belajar dan mengajar di dalam kelas terkadang terlaksana dengan 

monoton, selanjutnya rendahnya pencapaian hasil belajar siswa di dalam kelas, dan rendahnya inovasi 

dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam permasalahan ini guru harus bisa melakukan 

kegiatan pembelajaran yang bersifat dua arah atau pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam hal 

ini guru harus bisa memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah, menggali 

pengetahuan yang berasal dari berbagai sumber, dan guru memberi peluang terhadap siswa untuk 

bekerja sama. Salah satu strategi untuk bisa mewujudkan hal tersebut adalah strategi pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw.  

Pada kenyataannya masih ada banyak sekolah sampai sekarang ini yang melakukan strategi 

pembelajaran berbentuk ceramah pada pembelajaran IPS di sekolah dasar, pada faktanya siswa 

sekolah tersebut hanya sebagai penerima pembelajaran saja dan pelajaran sepenuhnya diberikan dan 

berpusat terhadap siswa. Peserta didik juga tidak mempunyai kesempatan untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka dengan cara bertukar pikiran dengan temannya. Dengan metode pembelajaran 

ceramah ini menjadikan siswa pasif dalam pembelajaran, tidak merangsang siswa untuk menggali 

pengetahuan lebih, dan menjadikan siswa menjadi tidak bisa mengembangkan keterampilan lainnya. 

Kualitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran menjadi faktor utama dalam kesuksesan 

pembelajaran. Selain strategi pembelajaran banyak juga faktor pendukung lainnya yang mendukung 

kesuksesan dalam pembelajaran. Tuntutan tingginya nilai kelulusan akhir aspek kognitif pebelajar 

memaksa pembelajar untuk lebih mengutamakan penguasaan keterampilan intelektual. Hal ini 

menyebabkan keberhasilan yang dicapai oleh pendidikan IPS baru pada tataran tingginya nilai 

akademik sedangkan orientasi pada aspek pengembangan keterampilan sosial masih terabaikan.  

Strategi pembelajaran tipe jigsaw ini tergolong kepada model pembelajaran kooperatif, karena 

di dalamnya memuat pembelajaran yang membagi siswa menjadi kelompok belajar yang berbeda lalu 

setiap kelompoknya memiliki permasalahan yang berbeda. Pada strategi pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw ini akan ada dua bagian, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok ahli adalah kelompok 

inti dalam pembelajaran, kelompok ahli ini biasanya merupakan gabungan dari beragam latar belakang 
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siswa yang berbeda – beda. Kelompok asal adalah gabungan dari beberapa kelompok ahli. Jadi pada 

saat pembelajaran berlangsung kelompok ahli ini memiliki peran sebagai kelompok yang membahas 

berbagai permasalahan, selanjutnya permasalahan tersebut dibawa ke kelompok asal yang telah 

ditentukan sebelumnya. Sehingga siswa mampu bertukar pikiran melalui sistem kerja kelompok 

seperti itu.  

Interaksi yang menunjukkan kerja sama antar siswa ini mampu memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan peserta didik. Pengaruh positif tersebut adalah ; (1) meningkatkan siswa 

dalam hasil pembelajaran, (2) mampu memperkuat daya ingat siswa, (3) siswa mampu meningkatkan 

taraf penalarannya, (4) meningkatkan hubungan antara satu sama lain dengan heterogen, (5) 

meningkatkan rasa peka siswa dalam bekerja sama. Maka dari itu pembelajaran menggunakan strategi 

kooperatif tipe jigsaw ini akan mendorong siswa dalam bekerja sama sehingga jika ada salah seorang 

dalam kelompok itu yang mempunyai kelemahan akan dibantu. Dalam kata lain strategi ini akan 

mengantarkan siswa dalam saling melengkapi antara satu sama lain dalam menutupi kelemahan dan 

kelebihannya masing – masing.  

Pembelajaran IPS di tingkatan sekolah dasar harus bisa menyesuaikan dengan apa yang 

dibutuhkan oleh anak, yaitu kebutuhan anak sekitar usia 6-12 tahun. Pada kelompok anak usia 7- 11 

tahun menurut Piagget anak sedang berkembang dalam aspek kognitif pada tingkatan konkret 

operasional. Dalam pembelajaran IPS mengandung materi – materi yang bersifat abstrak, maka dari 

itu dari berbagai macam materi ini pembelajaran IPS tidak bisa disajikan dalam metode ceramah. Jika 

guru menggunakan metode ceramah maka pembelajaran IPS akan menjadikan pelajaran yang bersifat 

hafalan yang monoton. Guru harus bisa menjadi fasilitator siswa agar dapat belajar dari berbagai 

sumber secara sebebas bebasnya tanpa terkecuali. 

Contoh penerapan model pembelajaran cooperative learning pada tema 6 cita-citaku subtema 

1 aku dan cita-citaku pembelajaran 3 dan tema 6 cita-citaku subtema 3 giat meraih citacita 

pembelajaran 3 yang juga disesuaikan agar dapat dilakukan sesuai dengan langkah-langkah dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan keterampilan sosial anak. Adapun 

syntak dari cooperative learning type jigsaw diantaranya; 1) siswa dibagi dalam kelompok, jumlah 

anggota tiap kelompok disesuaikan dengan sub-sub topik yang akan dikaji dalam tiap kelompok. 

Misalnya topik tentang cerita rakyat, terdiri dari sub topik tokoh dalam cerita, alur cerita, latar cerita, 

tema cerita, nilai-nilai moral dari isi cerita. Maka anggota kelompok terdiri dari 5 orang, untuk topik 

lain tinggal menyesuaikan. Kelompok ini disebut “kelompok asal”, dalam kelompok terdiri dari anggota 

A (mengkaji tokoh), B (alur cerita), C (latar cerita), D (tema cerita), E (nilai moral cerita). 2) setiap 

kelompok asal diberikan bahan/materi/wacana yang memuat 5 sub topik untuk dikaji dalam kelompok 

asal.3) pertemuan kelompok ahli, masingmasing anggota kelompok asal yang membahas topik 

bertemu dengan anggota kelompok lain yang sama subtopiknya (A-A,B-B,C-C,D-D,E-E), kelompok ini 

disebut “tim ahli”.4) setelah tim ahli selesai berdiskusi, masing-masing kembali ke kelompok asalnya. 

5) setiap ahli melaporkan hasil diskusi dalam tim ahli ke kelompok asal, dan kelompok merumuskan 

resume secara komprehensif berdasarkan laporan tim ahli. 6) setiap kelompok asal mempresentasikan 

rumusan resume secara komprehensif di depan kelas.7) evaluasi dan penguatan dari guru.8) penutup.  

 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini sangat membawa pengaruh positif pada pembelajaran 

IPS. Strategi tersebut mengantarkan siswa ke dalam capaian pembelajaran yang maksimal, selanjutnya 

menjadikan siswa memiliki keterampilan dalam lingkup sosial. Sehingga strategi ini dinilai efektif dan 

efisien diterapkan pada pembelajaran IPS baik kelas tinggi maupun kelas rendah, namun tetap saja 

guru harus bisa menyesuaikan dengan tingkatan kelas peserta didik. 
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SIMPULAN 

Perkembangan anak memiliki pengaruh positif dari adanya Interaksi kooperatif. Pengaruh 

positifnya antara lain; 1) Meningkatkan hasil belajar, (2) meningkatkan daya ingat, (3) dapat digunakan 

untuk mencapai penalaran tingkat tinggi, (4) mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik, (5) 

meningkatkan hubungan yang heterogen, (6) meningkatkan sikap positif anak terhadap sekolah , (7) 

meningkatkan sikap positif terhadap peserta didik, (8) meningkatkan harga diri anak, (9) meningkatkan 

perilaku adaptif sosial yang positif, dan (10) meningkatkan kecakapan hidup untuk gotong royong. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran kooperatif jigsaw memungkinkan terjadinya interaksi antar siswa, 

sehingga siswa yang heterogen dapat saling berinteraksi. Karena kerjasama dan interaksi sosial (social 

skills) erat kaitannya dengan interaksi sosial dalam kelompok, maka kelemahan salah satu anggota 

kelompok akan terbantu dengan kemampuan anggota kelompok yang lain. 
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